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ABSTRAK

PENERAPAN POSITIVE REINFORCEMENT UNTUK MENINGKATKAN
KEPERCAYAAN DIRI ANAK USIA 5-6 TAHUN

Oleh

ASMA LAILATUL MUFIDAH

Berdasarkan studi pendahuluan di TK Amrina Rosyada Kid's bahwa terdapat anak
usia 5-6 tahun yang mengalami perkembangan kepercayaan diri yang rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa penerapan positive reinforcement
dapat meningkatkan kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian pre-eksperimen dengan pendekatan one-group pre-
test and post-test. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi. Sampel
penelitian sebanyak 15 anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Hasil pre-test menunjukkan bahwa terdapat 47% atau sebanyak 7 anak
dalam kategori belum berkembang (BB) dan 53% atau sebanyak 8 anak berada
dalam kategori mulai berkembang (MB), setelah diterapkan perlakuan hasil post-
test menunjukkan bahwa 27% atau sebanyak 4 anak berada dalam kategori
berkembang sesuai harapan (BSH) dan 73% atau sebanyak 11 anak dalam kategori
berkembang sangat baik (BSB). Setelah dilakukan analisis menggunakan uji
wilcoxon yaitu terdapat pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan
kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun dengan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 0,000 <
0.05 yang menyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan positive reinforcement dilingkungan sekolah dapat
mempengaruhi perkembangan kepercayaan diri anak.

Kata kunci: anak usia dini, positive reinforcement, kepercayaan diri



ABSTRACK

IMPLEMENTATION OF POSITIVE REINFORCEMENT TO IMPROVE
SELF CONFIDENCE IN CHILDREN AGED 5-6 YEARS

By

ASMA LAILATUL MUFIDAH

Based on a preliminary study at Amrina Rosyada Kid's Kindergarten, it was found
that there were children aged 5-6 years who experienced low self-confidence
development. This study aims to determine whether the application of positive
reinforcement can increase the self-confidence of children aged 5-6 years. This
study used a pre-experimental research design with a one-group pre-test and post-
test approach. Data collection used observation techniques. The research sample
was 15 children aged 5-6 years using a purposive sampling technique. The pre-test
results showed that there were 47% or as many as 7 children in the category of not
yet developing (BB) and 53% or as many as 8 children were in the category of
starting to develop (MB), after the treatment was applied, the post-test results
showed that 27% or as many as 4 children were in the category of developing
according to expectations (BSH) and 73% or as many as 11 children were in the
category of developing very well (BSB). After analysis using the Wilcoxon test,
there was a significant influence on the development of self-confidence of children
aged 5-6 years with an Asymp.Sig. value. (2-tailed) 0.000 < 0.05 which states that
Ha is accepted and Ho is rejected. This study shows that the application of positive
reinforcement in the school environment can influence the development of
children's self-confidence.

Keywords :  Early childhood, positive reinforcement, confidence.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang diselenggarakan sebelum
pendidikan dasar, penyelenggaraannya harus diperhatikan dan sesuai dengan
tahapan-tahapan perkembangan anak. Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini
dimaksud untuk dapat mengoptimalkan setiap perkembangan anak dengan
memberikan stimulus yang tepat. Oleh karena itu, proses pendidikan anak usia dini
diharapkan dapat memberikan fasilitas yang baik untuk anak, agar anak memiliki
kesiapan baik secara mental, maupun sosial emosionalnya dalam rangka memasuki
pendidikan selanjutnya. Pendidikan dilaksanakan dengan memberikan pengalaman
dan rangsangan terhadap lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan dan

perkembangan anak.

Anak usia dini merupakan individu yang berada pada rentan usia 0-6 tahun. Periode
ini diakui sebagai fase yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena pada
usia dini anak mengalami masa keemasan (golden age) dan pada masa inilah terjadi
pertumbuhan serta perkembangan yang sangat pesat dari berbagai aspek seperti
kemampuan fisik, kognitif, interaksi sosial, pengelolaan emosi, dan penguasaan
bahasa. Menyadari pentingnya masa awal perkembangan anak, diperlukan adanya
stimulus yang tepat sejak dini kepada anak. Kebutuhan stimulasi dapat diberikan
melalui berbagai cara yang dapat merangsang pancaindra (penglihatan,
pendengaran, sentuhan, pengecap, membau). Berkomunikasi antara anak dengan
guru ataupun anak dan orang tua juga merupakan peran penting untuk
mengembangkan sosial emosional, kemandirian, rasa percaya diri, berpikir dan

berkreasi anak.



Tahap perkembangan anak usia dini akan muncul rasa keingintahuan yang
mendorong mereka untuk berinteraksi intens dengan lingkungan sekitarnya. Dalam
interaksi inilah, percaya diri akan menekankan aspek psikologis yang memerlukan
atensi khusus (Wahidah, 2024). Terganggunya kepercayaan diri dapat menjadi
kendala bagi anak ketika menghadapi tantangan maupun situasi yang baru
dialaminya. Meningkatkan rasa percaya diri pada anak akan memudahkan proses
penerimaan pembelajaran, meningkatkan partisipasi anak ketika belajar, yang pada
akhirnya menjadikan kepercayaan diri sebagai motivasi yang penting bagi

perkembangan anak.

Hasil survei, The Lego Group yang merupakan salah satu yang melakukan survei
Play Well 2024 Research yang tergabung dalam sebagai bagian dari kampanye Play
Unstoppable. The Lego Group melakukan survei terhadap 61.500 orang tua dan
anak usia 5-12 tahun di 36 negara termasuk Indonesia yang menunjukkan bahwa
terdapat 76% anak-anak memiliki kepercayaan diri yang rendah. Kepercayaan diri
yang rendah banyak terjadi pada anak perempuan namun juga sering terjadi pada
anak laki-laki. Terdapat beberapa faktor yang membuat kepercayaan diri anak
rendah yaitu anak takut akan kegagalan, tekanan untuk menjadi sempurna, serta

penggunaan bahasa dapat memberikan pengaruh bagi kreativitas anak.

Berdasarkan data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (KPPPA) diketahui bahwa sebanyak 56% anak-anak di Indonesia mengalami
kepercayaan diri yang rendah dan didominasi oleh anak-anak perempuan.
Fenomena ini menunjukkan bahwa masih banyak anak-anak terutama perempuan,
yang mengalami kepercayaan diri yang rendah. Hal tersebut dapat memberikan
dampak negatif pada berbagai aspek kehidupan anak. Oleh karena itu penting bagi
orang tua dan guru untuk memberikan perhatian khusus terhadap perkembangan

kepercayaan diri anak dengan menggunakan berbagai metode pendidikan.



Pentingnya bagi orang tua dan guru untuk membantu dalam perkembangan
kepercayaan diri anak dengan memberikan Reinforcement Positive (penguatan
positif). Positive Reinforcement diartikan sebagai sebuah prinsip penguatan
perilaku di mana frekuensi respons meningkat karena diikuti oleh stimulus yang
mendukung atau bersifat memberi penghargaan. Oleh karena itu, pemberian
penguatan serta dorongan yang memotivasi anak untuk melakukan perilaku yang
dinginkannya. Dapat diwujudkan melalui berbagai cara, seperti pujian verbal
maupun non verbal, pemberian hadiah, atau tindakan lain yang membuat anak

merasa dihargai oleh lingkungannya (Masruroh, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 19
Desember 2024 melalui observasi di TK Amrina Rosyada Kid's, diperoleh
informasi bahwa terdapat anak yang kesulitan dalam mengerjakan tugas. Meskipun
peneliti sudah menawarkan bantuan tetapi anak menolak dan memilih menyimpan
kesulitan sendiri, kemudian terdapat anak yang ketika peneliti bertanya tentang
sesuatu anak tersebut menjawab dengan suara lirih bahkan peneliti harus mendekati
anak tersebut agar suaranya terdengar, saat pengerjaan tugas terdapat anak yang
tidak mau menyelesaikannya dan memilih untuk bermain dengan temannya, saat
kegiatan bermain sebagian anak bercakap-cakap, bercerita dan saling
mengungkapkan pendapat kepada temannya dan ada pula anak yang belum mau
bercerita mengenai pendapatnya. Ketika guru meminta anak untuk maju ke depan
anak juga masih belum berani serta merasa ragu untuk tampil, terdapat anak yang
mengganggu temannya ketika mengerjakan tugas, ada beberapa anak yang masih

bergantung pada gurunya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuni dan Salim, membahas
tentang bermain peran yang dapat meningkatkan kepercayaan diri anak. tahapan
percaya diri anak usia 5-6 tahun yaitu mulai mencoba, menguasai lingkungan, dan
mempertahankan diri untuk menguji ingatan baru serta keterampilan dalam
pemahaman, bereksperimen, berlaku aktif dan mulai mencari teman (Wahyuni &

Salim, 2022). Pada penelitian ini, bermain peran dapat meningkatkan kepercayaan



diri anak dengan mengenalkan bentuk emosi, menghayati perasaan sendiri dan

orang lain, menghargai sesama dan mengenal kekuatan serta kelemahan diri sendiri.

Berdasarkan penelitian di atas, perbedaan penelitian ini terletak pada metode yang
digunakan, di mana dalam penelitian sebelumnya menggunakan metode bermain
peran dan saat ini menggunakan penerapan Positive Reinforcement. Perbedaan
selanjutnya terletak pada variabel Y di mana fokus penelitian sebelumnya untuk
perkembangan disiplin anak sedangkan pada penelitian ini terfokus pada
kepercayaan diri anak. tujuan dari penelitian sebelumnya yaitu untuk mencari tahu
reinforcement apa yang diterapkan di TK Islam kinasih dalam mendisiplinkan anak
usia 5-6 tahun. Serta menganalisis kendala apa saja yang dihadapi guru dalam

mendisiplinkan anak.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah yaitu :

1. Anak belum mau meminta bantuan kepada guru ketika mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

2. Anak belum mau mengungkapkan pendapatnya tentang sesuatu hal dan ketika
ditanya hanya menggelengkan kepala.

3. Anak memilih bermain dengan temanya sebelum anak tersebut menyelesaikan
tugasnya.

4. Anak belum mau bercerita dengan guru dan teman sebayanya pada saat guru
mengajak anak bercerita tentang kegiatannya.

5. Keterbatasan media pembelajaran dan permainan yang menarik serta bervariasi
sesuai dengan kebutuhan anak.

6. Masih ada anak yang berjalan-jalan bahkan mengganggu temanya yang sedang
mengerjakan tugas.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan sejumlah masalah yang teridentifikasi di atas, maka
peneliti membatasi pada pengaruh penerapan positive reinforcement terhadap
perkembangan kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun di lingkungan sekolah.
Mencangkup perilaku anak dalam keberaniannya mengungkapkan pendapat,
meminta bantuan, menyelesaikan tugas, kemandirian dalam belajar, serta interaksi
dengan guru dan teman, dengan mempertimbangkan keterbatasan media

pembelajaran.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat di rumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah Apakah pengaruh positive reinforcement dapat meningkatkan

kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun dilingkungan sekolah ?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan peneliti melakukan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan Positive Reinforcement terhadap

kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun.

1.6 Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai wawasan dan ilmu
pengetahuan khususnya pada pengembangan ilmu pengetahuan dalam

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).



b. Secara Praktis

1.

Kepala Sekolah

Diharapkan kepala sekolah dapat lebih meningkatkan kualitas pembelajaran
disekolah  khususnya peningkatan kualitas dalam perkembangan
kepercayaan diri anak.

Guru

Sebaiknya guru memberikan pembelajaran yang lebih menarik serta
memberikan dorongan berupa penguatan positif pada proses pembelajaran.
Agar anak dapat meningkatkan kemampuan kepercayaan dirinya.

Peneliti selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi, wawasan serta
sebagai bahan rujukan bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan
penelitian yang lebih luas dan mendalam dengan topik yang sama yaitu

kemampuan perkembangan kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Percaya Diri pada Anak Usia Dini

Sejak lahir anak sudah dibekali bakat, kemampuan salah satunya yaitu adalah
percaya diri. Percaya dalam diri anak akan diawali dengan perasaan positif yang
membawa anak nyaman dengan dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarnya.
Menurut Tanjung dan Amelia, kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan yang
dimiliki seseorang bahwa dirinya dapat mengetahui kekurangan serta kelebihan
diri. Saat melakukan suatu kegiatan akan merasa lebih tenang dan tidak cemas serta

dapat lebih bebas untuk melakukan segala aktivitas.

Kepercayaan diri berasal dari Bahasa inggris yaitu self confidence yang dapat
diartikan sebagai percaya pada kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendiri atau
penilaian positif terhadap diri seseorang. Lauser menyatakan bahwa kepercayaan
diri adalah keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri yang memungkinkan
seseorang bertindak tanpa rasa cemas berlebihan, melakukan hal-hal yang
diinginkan dengan bebas, dan bertanggung jawab atas tindakannya (Lauser, 2022).
Dengan kata lain kepercayaan diri merupakan keyakinan terhadap kelebihan serta
kekurangan yang ada pada diri seseorang, adanya kepercayaan diri memungkinkan
seseorang untuk bertindak tanpa terbebani oleh kecemasan yang berlebihan untuk

mencapai keinginan dengan keyakinan yang ada pada diri sendiri.

Menurut Abraham Maslow, kepercayaan diri adalah modal dasar seseorang untuk
mengembangkan aktualisasi diri. Dengan kepercayaan diri, seseorang akan
mengenal serta memahami dirinya sendiri serta dapat mengeksplorasi segala

kemampuan yang dimilikinya. Sebaliknya, kurangnya kepercayaan diri yang



dialami seseorang dapat menghambat perkembangan potensi diri, mudah pesimis,
takut menyampaikan pendapat, sulit mengambil Keputusan, dan sering
membanding-bandingkan diri dengan orang lain (Maslow,2021). Konsep
kepercayaan diri yang positif terbentuk dari umpan balik positif seperti pemberian
pujian dan pemberian penghargaan, sedangkan konsep negatif muncul dari umpan
balik negatif seperti penyampaian dan merendahkan. Seseorang yang memiliki
kepercayaan diri yang kuat akan memungkinkan untuk lebih optimis, bertanggung

jawab, dan mampu menghadapi tantangan secara mandiri.

Pendapat lain dikemukakan oleh Bandura yang mendefinisikan kepercayaan diri
merupakan suatu keyakinan yang dimiliki seseorang yang berkaitan dengan
kemampuan berperilaku yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil yang
diharapkan. Kepercayaan diri juga merupakan kemampuan seorang individu pada
dirinya untuk mengontrol diri dan lingkungan, serta dapat dikembangkan dari
resolusi positif konflik pada setiap tahap perkembangan serta pertumbuhan. Orang
yang percaya diri memiliki beberapa ciri-ciri seperti mandiri, tidak mementingkan
diri sendiri, toleran, ambisius, optimis tidak malu, yakin dengan pendapat diri
sendiri dan tidak berlebihan (Bandura, 2006). Rasa percaya diri pada anak usia dini
merupakan modal dasar untuk mengenal, memahami serta melakukan sesuatu

untuk mengambangkan aktualisasi diri (Alkhofiyah, 2021).

Kepercayaan diri pada seseorang terlihat ketika orang tersebut dapat melakukan
suatu hal dengan sikap positif, bertanggung jawab, serta realistis pada kemampuan
yang ada pada dirinya (Ghufron, Risnawita, 2010). Pendapat tersebut menjelaskan
bahwa kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang terhadap dirinya bahwa ia
mampu untuk melakukan suatu hal baik. Hal tersebut berdasarkan pemikiran yang
positif, bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan, serta dapat memahami
perilaku baik apa yang dapat dilakukan. Dengan begitu, setiap individu

membutuhkan kepercayaan diri.



Seseorang yang memiliki kepercayaan diri akan menyadari bakat keterampilan atau
keahlian yang ada pada dirinya, sehingga seseorang tersebut dapat bertindak sesuai
dengan kapasitas yang dimilikinya (Ardiyana, 2019). Berdasarkan teori
perkembangan psikososial Erik Erikson, standar kepercayaan diri anak usia 5-6
tahun yaitu, anak berani mencoba hal baru, anak tidak ragu untuk menyampaikan
pendapat, menjawab pertanyaan, anak menunjukkan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas tanpa bergantung dengan guru, anak mampu menerima
kesalahan atau kegagalan tanpa putus asa dan terus mencoba lagi anak mampu
berinteraksi dengan teman sebaya serta orang dewasa, anak berani mengakui
kesulitan dan meminta bantuan ketika diperlukan, anak mampu menyelesaikan
tugas sederhana yang diberikan seperti merapikan mainan atau membantu kegiatan

kelas lainya (Erikson, 2007).

Kepercayaan diri bagi anak sangat penting karena akan memberikan pengaruh
dalam proses pergaulan serta pembelajaran. Namun tidak semua anak memiliki
kepercayaan diri yang bagus, sehingga mereka tidak percaya diri untuk
mengungkapkan pendapat, mengajukan pendapat, merasa minder, takut salah, dan
takut tidak dihargai. Dan hal tersebut selalu muncul pada anak yang kepercayaan
dirinya masih rendah (Rais, 2022). Kepercayaan diri dapat diperoleh dari
pengalaman hidup, sehingga anak tidak akan bergantung pada orang lain, dapat
bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, serta bertanggung

jawab.

Kepercayaan diri pada anak akan terus mempengaruhi tumbuh kembang anak
tersebut benar, maka hendaknya sebagai orang tua, guru dan lingkungan yang ada
sekitar anak untuk memberikan kesempatan, serta motivasi yang positif, dan
dorongan seperti memberikan penguatan positif. Contoh penguatan yang dapat
diberikan yaitu pemberian pujian, hadiah atau penghargaan untuk membangun
kepercayaan diri anak. Tindakan tersebut secara langsung akan mendorong anak
untuk melakukan hal positif secara terus menerus dan anak akan merasa bangga

terhadap apa yang telah dilakukan (Humaida, 2022).
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Berdasarkan dari berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan dan nilai
dirinya yang memungkinkan diri untuk menghadapi tantangan, mengambil inisiatif,
berperilaku optimis, mandiri dan bertanggung jawab dalam berbagai aspek.
Kemampuan yang dimiliki seorang anak untuk percaya dan yakin dengan potensi
yang dimilikinya serta mampu untuk mengungkapkannya (Husna, 2024). Anak
yang percaya diri akan lebih mudah untuk mengetahui kemampuan serta minat
dalam dirinya. Dengan kepercayaan diri diharapkan anak dapat memiliki

keberanian, bakat dan pengetahuan yang baru.

2.1.1  Ciri-ciri Anak yang Percaya Diri

Kepercayaan diri membantu anak untuk membangun hubungan yang baik dengan
teman sebaya dan orang dewasa di sekitarnya. Anak-anak yang memiliki
kepercayaan diri akan lebih menonjol karena mereka dapat menunjukkan ekspresi
yang terbuka, memiliki komunikasi yang baik, serta lebih ramah dan kooperatif.
Kepercayaan diri pada anak usia dini tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan
merupakan proses pembelajaran yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Anak yang tumbuh dalam
lingkungan positif di mana mereka diberi kesempatan untuk terus mencoba, gagal,
dan bangkit kembali hingga anak yakin dengan kemampuan yang dimilikinya.
Anak yang memiliki kepercayaan diri akan mudah untuk mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya, dengan kepercayaan diri anak akan mudah bersosialisasi
dengan lingkungan sekitarnya sehingga selain mengembangkan potensi-potensi
yang ada dalam diri anak maka dapat juga menambah wawasan serta pengetahuan

anak.

Melalui kebiasaan yang ditunjukkan anak dengan kehidupan sehari-hari, dapat
diketahui bagaimana ciri-ciri anak-anak yang memiliki rasa percaya diri. Ciri-ciri

kepercayaan diri pada anak usia dini terlihat ketika mereka inisiatif untuk
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berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, mengajukan pertanyaan saat tidak
memahami sesuatu, serta menunjukkan rasa tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Mereka juga tidak mementingkan diri sendiri, melainkan mampu untuk
bekerja sama dengan kelompok, memiliki empati, dan bersedia mendengarkan serta
menghargai pendapat orang lain. Selain itu, mereka akan menunjukkan sikap
toleransi yang cukup tinggi terhadap perbedaan, memberikan sinyal terbuka
terhadap kritikan dan masukan, serta tidak mudah terancam dengan pencapaian
orang lain. Kepribadian ambisius dan optimis yang juga merupakan salah satu ciri
khas orang yang percaya diri, karena mereka memiliki tujuan hidup yang jelas dan

yakin bahwa mereka mampu mencapainya dengan usaha dan kerja keras.

Sementara itu, Lauser mengemukakan bahwa ciri-ciri orang yang percaya diri yaitu
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, inisiatif, keberanian untuk tampil berbeda, dan
sikap yang kritis merupakan indikator utama kepercayaan diri pada anak
(Lauser,2022). Anak yang percaya diri akan lebih mudah untuk memahami
lingkungan sekitarnya, serta mereka kan menunjukkan sikap keingintahuannya
terhadap hal-hal baru. Selain itu, anak yang percaya diri biasanya memiliki inisiatif
yang tinggi saat bermain dan belajar, serta memiliki ide-ide baru tanpa perlu
menunggu arahan dari orang-orang di sekitarnya. Kepercayaan diri yang dimiliki
seseorang akan menjadi fondasi utama bagi perkembangan dan kesiapan mereka

untuk menghadapi kehidupan selanjutnya.

Anak yang memiliki kepercayaan diri akan mudah untuk mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya, dengan kepercayaan diri anak akan mudah bersosialisasi
dengan lingkungan sekitarnya sehingga selain mengembangkan potensi-potensi
yang ada dalam diri anak maka dapat juga menambah wawasan serta pengetahuan
anak. Adapun ciri-ciri standar anak yang memiliki kepercayaan diri yaitu yang
berani mencoba hal baru, mereka menyukai tantangan dan dapat nyaman
menyelesaikan tantangan, anak mandiri. Mereka tidak selalu tergantung dengan
orang tuanya ataupun orang-orang di sekelilingnya dan mereka meyakinkan kepada

diri mereka bahwa mereka mampu melakukan hal tersebut secara
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2.1.2 Indikator Kepercayaan Diri Anak

Rasa percaya diri adalah sebuah sikap atau keyakinan yang fundamental dalam diri
seseorang, yang terbentuk melalui serangkaian indikator perilaku dan pola pikir
yang dapat diamati. Menurut penelitian (Ardiyana dkk,2019), kepercayaan diri
dapat diuraikan menjadi beberapa aspek yang saling berkaitan. Aspek yang paling
mendasar adalah pandangan positif terhadap diri sendiri. Hal ini merupakan
pandangan seseorang melihat nilai, kekuatan, dan potensi yang ada pada dirinya
secara realistis, tanpa dibebani oleh rasa ragu dan cemas yang berlebihan.
Pandangan positif ini menjadi dorongan utama yang memungkinkan individu untuk

melangkah maju dan mengeksplorasi kemampuannya.

Keyakinan akan kemampuan diri sendiri merupakan sebuah afirmasi internal yang
meyakinkan individu bahwa seseorang tersebut mampu untuk berkomunikasi,
berinteraksi, dan mengatasi tantangan yang ada. Keyakinan yang dibarengi dengan
keberanian dapat membuat anak untuk lebih berani dalam bertindak mengambil
inisiatif, berani tampil di depan umum untuk menampilkan kemampuan, serta
keberaniannya untuk mengungkapkan pendapat dan ide-ide yang dimilikinya tanpa
takut akan penolakan. Selain keberanian juga terdapat sikap optimis yang diartikan
sebagai pandangan selalu positif dan keyakinan baik dalam menghadapi berbagai

situasi, baik yang berkaitan dengan diri sendiri, harapan, maupun kemampuannya.

Dimensi yang merupakan parameter terukur atau teramati yang mempresentasikan
suatu keberadaan, kondisi atau perubahan dari suatu hal yang lebih kompleks.
Kepercayaan diri pada anak mencangkup serangkaian indikator esensial yang
meliputi beberapa dimensi seperti pandangan optimis, kemampuan bersifat
objektif, kesadaran akan tanggung jawab, keyakinan terhadap kompetensi diri, serta
pemikiran yang rasional dan realistis (Lauser, 2020). Definisi psikologi ini sebagai
keyakinan internal individu terhadap kapasitas yang dimilikinya, yang secara

signifikan dapat mempengaruhi kondisi psikologi dan perkembangan kepribadian
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secara menyeluruh. Lauser dalam syam dan amri berpendapat bahwa terdapat

beberapa indikator kepercayaan diri yaitu sebagai berikut :

1. Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif yang muncul dari
kesungguhan seseorang pada setiap tindakan yang dilakukannya.

2. Optimis yaitu sikap positif yang selalu dipegang teguh oleh seseorang baik
terhadap dirinya sendiri, harapan, maupun kemauan.

3. Objektif yaitu kemampuan melihat permasalahan atau suatu kejadian apa
adanya, tidak berdasarkan pandangan pribadi.

4. Bertanggung jawab merupakan kesiapan individu untuk menanggung segala
perbuatan dan konsekuensi yang mengikutinya.

5. Rasional dan Realistis yaitu proses berpikir logis dan sesuai kenyataan dalam

menganalisis suatu masalah atau peristiwa (Syam & Amri, 2017).

Dengan demikian, indikator-indikator yang membentuk kepercayaan diri
merupakan serangkaian karakteristik yang saling berkaitan dan esensial. Kelima
indikator utama tersebut menjelaskan bagaimana sikap positif yang tulus pada diri
sendiri akan tercapai ketika seseorang bertindak. Cara pandang seseorang terhadap
diri sendiri termasuk harapan dan keinginan yang dapat memungkinkan individu
untuk menanamkan kesiapan saat hendak mengambil keputusan termasuk
konsekuensinya. Pembentukan kepercayaan diri untuk proses pembelajaran yang
bersifat individual dan sosial, interaksi dengan pengalaman psikologis, pemahaman
diri dan penguasaan teknis. Penguatan kepercayaan diri dapat memfasilitasi melalui
pengalaman hidup yang dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, rumah dan

lingkungan masyarakat sekitar (Nabati, 2023).

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri Anak

Kepercayaan diri merupakan aspek penting dalam proses perkembangan anak
terutama kepribadian yang berperan besar dalam membentuk cara anak melihat
dirinya serta bagaimana cara anak dalam berinteraksi dengan lingkungan

sekitarnya. Anak yang memiliki kepercayaan diri akan lebih berani mengutarakan
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pendapatnya, mencoba hal-hal baru serta mampu menghadapi tantangan baru
dengan sikap positif. Sebaliknya, anak yang kurang memiliki kepercayaan diri akan
cenderung merasa ragu, mudah menyerah dan enggan terlibat dalam berbagai
kegiatan sosial maupun akademik, oleh karena itu dengan memahami berbagai
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri anak menjadi hal yang
penting, agar proses tumbuh kembangnya dapat dioptimalkan (Nurmalitasari,

2015).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri anak yaitu yang
pola asuh orang tua merupakan strategi yang diterapkan oleh orang tua dalam
mendidik anaknya, membimbing serta mengasuh anak. Pola pengasuhan orang tua
memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan anak salah satunya yaitu
kepercayaan diri, pola asuh yang tepat seperti memberikan dukungan kepada anak
dan memberikan kasih sayang membantu anak merasa dihargai dan dapat
meningkatkan kepercayaan anak terhadap kemampuan yang dimilikinya,
sebaliknya ketika orang tua memberikan pola asuh yang tidak baik seperti kurang
memberikan dukungan dan kasih sayang yang kurang hal tersebut dapat
menghambat perkembangan anak salah satunya yaitu kepercayaan diri anak.
Lingkungan keluarga yang memberikan dukungan moral, memberikan penguatan
positif seperti pujian, komunikasi yang baik, dan memberikan kesempatan kepada
anak untuk berekspresi sesuai dengan yang anak inginkan akan dapat membantu
meningkatkan kepercayaan diri anak, hubungan dengan teman sebaya komunikasi
berupa interaksi sosial dengan teman sebaya akan membantu anak merasa diterima
dan dihargai keberadaannya serta dapat meningkatkan kepercayaan diri begitu pun
sebaliknya, anak yang memiliki penolakan sosial akan menurun kepercayaan

dirinya.

Penguatan positif (Positive Reinforcement) merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri anak, dengan memberikan dukungan berupa
pujian, hadiah, serta hal positif lainya kepada anak dapat meningkatkan rasa

kepercayaan dirinya. Karena anak merasa dihargai serta dianggap keberadaannya
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di lingkungan sekitarnya terutama guru dan orang tua, kelima pengalaman
keberhasilan dan kegagalan anak dalam menyelesaikan tugas sederhana yang
diberikan guru, seperti menggambar, menulis kalimat, serta hal-hal lain akan
membantu anak untuk merasa bahwa dirinya mampu menyelesaikan suatu
tantangan dan hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan diri anak (Bandura,

2006).

2.1.4 Pentingnya Percaya Diri pada Anak Usia Dini

Kepercayaan diri sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak usia
dini, anak yang memiliki permasalahan dalam percaya diri akan sulit untuk
mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya, sulit berkarya, sulit
berkomunikasi, serta sulit untuk melakukan hal-hal baru yang dapat meningkatkan
kemampuan yang ada pada diri anak. Apabila rasa percaya diri anak tidak tumbuh
sejak anak berusia dini maka gambaran diri yang negatif akan mengurangi rasa
kepercayaan diri anak dan akan menghasilkan rasa minder pada masa dewasa anak.
Sebaliknya, apabila kepercayaan diri pada anak tumbuh dengan baik dimasa kanak-
kanaknya akan menjadikan anak tumbuh hal-hal positif maka pada masa dewasanya
akan menjadikan anak yang menyukai tantangan serta suka mengeksplorasi hal-hal
baru dan akan menjadikan anak tumbuh menjadi anak yang yakin pada diri mereka
sendiri bahwa mereka mampu untuk menyelesaikan setiap tantangan dan kalaupun

gagal mereka akan terus mencoba hingga bisa.

Beberapa hal yang mendasari mengapa kepercayaan diri penting diterapkan sejak
anak berusia dini yaitu mengembangkan pemahaman diri dan dunia anak usia 5-6
tahun yang memiliki kepercayaan diri, akan dapat membantu mereka menyadari
kemampuan diri, mengatasi tantangan, serta dalam memecahkan suatu
permasalahan kepercayaan diri juga dapat membantu anak untuk mengeksplorasi
ide serta berani mencoba hal baru tanpa rasa takut gagal, mengembangkan
pemahaman diri dan dunia anak usia 5-6 tahun yang memiliki kepercayaan diri,
akan dapat membantu mereka menyadari kemampuan diri, mengatasi tantangan,

serta dalam memecahkan suatu permasalahan. Kepercayaan diri juga dapat
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membantu anak untuk mengeksplorasi ide serta berani mencoba hal baru tanpa rasa
takut gagal, perkembangan kognitif yang positif, meningkatkan kemampuan

berpikir abstrak anak, interaksi sosial yang meningkat

2.2 Positive Reinforcement dalam Pendidikan Anak Usia Dini

Positive Reinforcement atau Penguatan Positif merupakan penguatan yang
bertujuan untuk memperkuat perilaku dengan memberikan konsekuensi yang
menyenangkan pada anak. Pada pendidikan anak usia dini penguatan positif
umumnya digunakan untuk memperkuat perilaku baik atau keterampilan tertentu
yang diharapkan dapat muncul kembali, BF Skinner menyatakan bahwa perilaku
yang diikuti dengan konsekuensi positif cenderung lebih sering terjadi di masa
mendatang. Skinner berpendapat bahwa penguatan positif adalah proses di mana
perilaku diperkuat atau ditingkatkan kemunculannya dengan memberikan stimulasi
yang menyenangkan atau memberikan hadiah setiap perilaku tersebut terjadi.
Positif Reinforcement juga diartikan sebagai penguatan berdasarkan prinsip bahwa
frekuensi respons meningkat karena diikuti dengan stimulus yang mendukung

(Rewarding) (Rahmah, 2018).

Santrock menyatakan bahwa penguatan positif merupakan strategi di mana respons
individu diperkuat dengan memberikan hadiah atau pengalaman yang
menyenangkan setelah perilaku tersebut dilakukan oleh anak dan penguatan positif
diberikan dengan harapan anak dapat melakukan perilaku tersebut secara terus
menerus. Slaving berpendapat bahwa penguatan positif adalah penggunaan
penghargaan atau stimulasi positif lainya untuk meningkatkan kemampuan positif
anak dan meningkatkan kemampuan anak untuk memunculkan perilaku yang
diinginkan, dalam dunia Pendidikan penguatan positif sering kali melibatkan suatu
perilaku baik perilaku secara verbal maupun non verbal, hal yang biasa dilakukan
dalam pemberian penguatan positif adalah memberikan pujian, memberikan

penghargaan.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa positive reinforcement
merupakan semua pemberian penguatan perilaku yang bertujuan untuk
meningkatkan frekuensi perilaku baik dengan memberikan konsekuensi yang
menyenangkan atau penghargaan. Perilaku yang diikuti oleh stimulus positif
cenderung akan terulang di masa mendatang. Penguatan positif dapat diwujudkan
melalui berbagai cara, baik secara verbal maupun non verbal, seperti pemberian
pujian, hadiah atau pengalaman menyenangkan. Dengan menggunakan strategi
yang efektif untuk memotivasi anak melakukan perilaku yang diinginkan, sehingga

dapat meningkatkan kemampuan positif anak secara terus menerus.

2.2.1 Jenis-jenis Positive Reinforcement

Penguatan dalam proses pembentukan perilaku dan pengembangan anak,
khususnya pada anak usia dini, pemberian penguatan positif menjadi salah satu
pendekatan yang efektif. Melalui strategi ini, perilaku positif anak dapat diperkuat
sehingga cenderung membaik di masa mendatang (Skinner, B.F, 1938). Maka dari
itu penting untuk memahami bagaimana pendekatan ini bekerja dalam konteks
Pendidikan dan pengembangan anak. Adapun jenis-jenis Positive Reinforcement
yang dapat diterapkan pada Pendidikan anak yaitu Penguatan Sekunder (Secondary
Reinforcers), Penguatan Primer ( Primary Reinforcers), Penguatan Sosial (Sosial
Reinforcers), Sistem Token (Token Reinforcers), Penguatan Aktivitas (Activity
Reinforcers), Penguatan Material (7Tangible Reinforcers).Penguatan positif
merupakan salah satu strategi penting dalam pendekatan perilaku yang digunakan
untuk meningkatkan kemungkinan munculnya perilaku yang diinginkan melalui

pemberian stimulus yang menyenangkan.

Dalam pendidikan anak usia dini, penguatan positif tidak hanya membantu
membentuk perilaku baik, tetapi juga mendorong perkembangan anak secara
optimal. Untuk memahami penerapan secara lebih mendalam, penguatan positif
dapat dikaji melalui beberapa bagiannya memiliki peran dan bentuk yang beragam

sesuai dengan situasi serta kebutuhan anak seperti penguatan berkelanjutan ialah
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memberikan penguatan secara terus menerus setelah peserta didik melakukan suatu
perilaku yang diharapkan. Penguatan rasio tetap perilaku diperkuat hanya setelah
perilaku itu terjadi beberapa kali misalnya, satu penguatan diberikan kepada peserta
didik setelah melakukan suatu perilaku positif. Contohnya guru memberikan poin
atau bintang kepada anak setelah anak melakukan suatu perilaku yang diharapkan.
Penguatan interval tetap satu penguatan diberikan setelah interval waktu tetap yang
diberikan setidaknya peserta didik telah menunjukkan respons positif kepada
perilaku yang diberikan (Husna & Marlina, 2024).

2.2.2 Prinsip dan Cara Menerapkan Positive Reinforcement pada Anak

Positive Reinforcement adalah strategi pemberian penguatan dengan cara
memberikan apresiasi atau hadiah untuk memperkuat perilaku positif pada anak.
Tujuan Positive Reinforcement ialah agar dapat meningkatkan frekuensi perilaku
yang diinginkan sehingga anak merasa termotivasi dan terdorong untuk mengulangi
perilaku tersebut. Terdapat beberapa prinsip dalam menerapkan penguatan positif
yaitu ketepatan waktu, konsistensi, kesesuaian dengan usia dan kebutuhan anak,

spesifik dan jelas, mendorong kesadaran diri (Amelyana, dkk. 2024).

Penguatan positif tidak hanya penting untuk dipahami secara teori, tetapi juga perlu
diterapkan dengan tepat dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam proses
pendidikan anak wusia dini. Cara penerapannya harus disesuaikan dengan
karakteristik anak, situasi, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Dengan
penerapan yang tepat, penguatan positif mampu membentuk perilaku yang
diharapkan dan memperkuat perkembangan anak secara menyeluruh. Terdapat
beberapa cara untuk menerapkan Positive Reinforcement yaitu memberikan pujian
verbal merupakan salah satu bentuk penguatan yang sederhana dan sering diberikan
pada anak usia dini, misalnya guru mengucapkan “wah tulisanmu rapi sekali” atau
“terima kasih nak sudah merapikan mainan dan menaruhnya kembali ke lemari”,
pujian verbal sangat penting diberikan kepada anak usia dini karena anak sangat

peka terhadap kata-kata positif yang diucapkan orang dewasa, memberikan hadiah



19

atau hadiah dapat diberikan kepada anak, seperti memberikan stiker, bintang atau
waktu tambahan kepada anak untuk melakukan hal-hal yang mereka sukai setelah
anak tersebut memunculkan perilaku positif atau setelah anak menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru. Namun dalam pemberian hadiah guru harus
memperhatikan dan memastikan hadiah yang diberikan memberikan makna bagi
anak dan tidak selalu dalam bentuk material, memberikan waktu khusus kepada

anak seperti mengajak anak membaca bersama, atau bermain.

Dengan menerapkan penguatan positif tersebut dapat menjadi dorongan pada anak.
Pemberian waktu khusus pada anak tidak hanya menguatkan perilaku positif tetapi
juga dapat mempererat hubungan antara orang tua dengan anaknya maupun
pendidik dengan peserta didiknya. Memperlihatkan ekspresi senang dan apresiasi
dapat menjadi penguatan positif terhadap anak seperti memberikan senyuman atau
tepuk tangan ketika anak menunjukkan perilaku positif. Anak usia dini sangat peka
terhadap ekspresi dan bahasa tubuh sehingga respons positif yang diberikan orang
dewasa kepada anak akan membuat mereka merasa dihargai dan diakui, menjaga
kesabaran dan empati ketika memberikan penguatan positif akan membantu anak
merasa didukung dan termotivasi untuk mengembangkan perilaku positif

(Handayani & Narotama, 2023).

2.3 Hubungan Positive Reinforcement Terhadap Kepercayaan Diri Anak

Usia 5-6 Tahun

Dalam konteks pengembangan kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun, penguatan
positif berperan sangat penting. Terdapat hubungan positive reinvorcement
terhadap kepercayaan diri anak yaitu pertama meningkatkan keyakinan diri anak
(Self Efficacy) keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk mencapai

tujuan atau menghadapi tantangan.
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Pada usia 5-6 tahun, anak-anak mulai mengembangkan keyakinan diri mereka
dalam berbagai aktivitas, seperti belajar atau bermain. Ketika anak menerima
penguatan positif (misalnya pujian atau hadiah) setelah berhasil menyelesaikan
tugas atau menunjukkan perilaku positif, mereka mulai percaya bahwa mereka
mampu mengatasi tantangan yang ada. Hal ini akan meningkatkan rasa percaya diri
mereka dalam menghadapi tugas-tugas di masa depan. Contoh seorang anak berusia
5-6 tahun mendapat pujian dari orang tua atau guru setelah berhasil menyelesaikan
puzzle atau tugas sederhana, mereka akan lebih percaya bahwa mereka mampu
menyelesaikan tugas lainnya di masa depan. Pujian tersebut menjadi penguatan

positif yang memperkuat keyakinan diri anak.

Mengajarkan anak tentang pengendalian diri (Self Regulation) ketika anak
menerima penghargaan atau pengakuan atas perilaku positif (misalnya sopan
santun, kerja sama, atau menyelesaikan tugas), mereka belajar bahwa perilaku
tersebut membawa hasil yang positif. Ini mengajarkan mereka untuk mengatur dan
mengendalikan perilaku mereka sendiri untuk mencapai tujuan yang lebih besar.
Contoh Seorang anak yang mendapatkan pujian karena berbagi mainan dengan
temannya akan merasa bahwa perilaku tersebut membawa penghargaan dan
membuat mereka dihargai (Sintorus, dkk. 2024). Penguatan positif ini membantu
anak belajar bahwa perilaku baik menghasilkan hasil yang menguntungkan, yang

pada gilirannya meningkatkan kepercayaan diri mereka.

Meningkatkan rasa harga diri (Self Worth) penguatan positif, seperti pujian verbal
atau penghargaan atas pencapaian anak, dapat meningkatkan self worth atau rasa
harga diri anak. Bandura menekankan bahwa anak-anak yang merasa dihargai
cenderung memiliki pandangan yang lebih positif terhadap diri mereka sendiri. Ini
mengarah pada peningkatan kepercayaan diri, karena mereka merasa bahwa diri
mereka layak dihargai dan mampu mencapai tujuan. Contoh jika seorang anak
selalu mendapatkan apresiasi dari orang tua atau guru karena perilaku baik atau
pencapaian mereka, mereka mulai merasa bahwa diri mereka memiliki nilai. Pujian
tersebut berfungsi sebagai penguatan positif yang meningkatkan rasa harga diri dan

membuat mereka merasa lebih percaya diri. Keempat menumbuhkan motivasi
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intrinsik (Intrinsic Motivation) motivasi untuk melakukan sesuatu karena mereka
merasa puas dengan usaha atau pencapaian tersebut, bukan hanya karena
mendapatkan hadiah atau pujian. Ketika anak-anak diberikan penguatan positif
secara konsisten atas usaha mereka, mereka mulai belajar bahwa usaha mereka
sendiri adalah sesuatu yang bernilai. Ini meningkatkan kepercayaan diri mereka
karena mereka tahu bahwa mereka bisa berhasil dengan usaha mereka sendiri.
Contoh seorang anak yang dihargai atas upayanya menyelesaikan tugas, meskipun
tidak selalu sempurna, akan belajar untuk merasa puas dengan usaha tersebut, yang
pada gilirannya meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam menghadapi

tantangan di masa depan.

Mengurangi  ketakutan terhadap kegagalan ketika anak-anak menerima
penghargaan atau penguatan positif setelah menghadapi kegagalan atau kesulitan,
mereka belajar bahwa kegagalan bukanlah akhir dari segalanya. Sebaliknya,
mereka belajar untuk tetap mencoba dan merasa lebih percaya diri dalam mengatasi
tantangan. Contoh jika seorang anak gagal dalam suatu tugas atau permainan tetapi
mendapat dukungan dan pujian karena usaha mereka, mereka akan belajar bahwa
kegagalan adalah bagian dari proses belajar. Penguatan positif ini membuat anak
merasa lebih percaya diri untuk mencoba lagi, karena mereka tahu bahwa usaha

mereka dihargai.

2.4 Pengaruh Positive Reinforcement terhadap Perkembangan Percaya diri

pada Anak 5-6 Tahun

Ketika anak menerima penguatan positif seperti pujian, penghargaan, atau hadiah
kecil hal tersebut akan membuat anak merasa dihargai serta memotivasi anak untuk
terus melakukan perilaku yang sama atau bahkan memunculkan perilaku-perilaku
baik lainya. Hubungan antara Positive Reinforcement dalam kepercayaan diri anak
terletak pada mekanisme penguatan emosi positif yang ada di dalam diri (Anita,
dkk.2018). Penguatan positif membantu anak untuk mengasosiasikan

keberhasilannya atau usaha yang telah mereka lakukan dengan rasa bangga dan
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penerimaan sosial berupa dukungan dari lingkungan sekitarnya. Adapun beberapa
hubungan Positive Reinforcement terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun

yaitu sebagai berikut :

1. Meningkatkan Persepsi Diri Positif

Penguatan positif yang diberikan kepada anak dengan memberikan stimulasi yang
tepat akan menjadikan dorongan positif pada diri anak, anak akan merasa dihargai,
berharga serta akan menanamkan pada diri anak bahwa mereka mampu untuk
menyelesaikan semua permasalahan atau tantangan yang ada. Persepsi diri positif
merupakan pandangan seseorang terhadap dirinya sendiri yang mencangkup

kemampuan, nilai, dan potensi yang ada pada diri individu tersebut.

2. Berani Mengambil Risiko

Anak-anak yang mendapatkan penghargaan atas usaha atau perilaku yang mereka
lakukan akan mendorong anak untuk suka mencoba hal-hal baru tanpa takut gagal.
Karena mereka percaya setiap usaha yang mereka lakukan akan dihargai walaupun
hasilnya kurang maksimal tetapi mereka tetap optimis dan yakin bahwa dirinya

mampu.

3. Memiliki Motivasi Intrinsik

Ketika anak sering mendapatkan pujian atau penghargaan setelah melakukan
perilaku yang diinginkan hal tersebut dapat mendorong anak untuk lebih sering
melakukan perilaku-perilaku yang diinginkan, dan seiring berjalanya waktu akan
dapat mengembangkan motivasi intrinsik yang merupakan dorongan dari dalam diri
anak untuk melakukan aktivitas-aktivitas karena merasa tertarik, puas serta

menikmati prosesnya dan hal tersebut bukan dari dorongan eksternal atau lainya.
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2.4.1 Manfaat Penerapan Positive Reinforcement bagi Anak Usia 5-6 Tahun

Penerapan Positive Reinforcement bagi anak usia 5-6 tahun memiliki berbagai
manfaat, baik dalam tahap perkembangan psikologi maupun sosial emosional anak.
Pada perkembangan anak Piaget menyatakan bahwa anak usia dini mengalami
perkembangan pra operasional di mana pada tahap perkembangan ini anak sangat
responsif terhadap pujian, penghargaan, serta penguatan positif lainya, berikut ada
beberapa manfaat dari penerapan Positive Reinvorcement terhadap perkembangan

anak yaitu sebagai berikut (Maryati & Rezania, 2018) :

1. Meningkatkan Kepercayaan Diri

Ketika anak mendapatkan pujian atau penghargaan setelah melakukan suatu usaha
atau perilaku baik mereka, mereka akan merasa diri mereka berharga dan dihargai.
Hal tersebut memperkuat serta memberikan dorongan kepada anak pada
kemampuan diri sendiri hingga muncullah rasa kepercayaan diri anak terus

berkembang seiring dengan perkembangan anak.

2. Memotivasi Perilaku Positif

Penguatan positif yang diberikan kepada anak usia dini akan membantu anak untuk
berpikir perilaku apa yang diharapkan dari mereka, dengan memberikan dorongan
atau penguatan positif seperti pemberian pujian atau pemberian penghargaan akan

mendorong anak untuk terus melakukan perilaku positif.

3. Meningkatkan Kemandirian

Anak yang mendapatkan dorongan atau penguatan positif yang baik akan menjadi
dorongan untuk anak dalam menumbuhkan rasa bertanggung jawab atas tindakan
yang telah ia lakukan, seperti anak akan membereskan mainan yang telah selesai
dimainkannya serta mengembalikannya ke tempat semula tanpa diminta guru.
Mereka akan menyelesaikan tugas yang telah diberikan guru tanpa selalu

diingatkan oleh guru.
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4. Menyampaikan Hubungan yang Positif

Penguatan positif dapat membangun hubungan baik serta mempererat hubungan
antara anak dengan orang tua, guru atau orang-orang yang berada di lingkungannya.
Mereka akan merasa kehadiran mereka sangat berharga serta mereka juga kan
merasa dicintai oleh orang-orang di sekitarnya sehingga penguatan positif dapat

memupuk rasa aman secara emosional.

5. Mendukung Perkembangan Emosional

Anak yang mendapatkan penguatan positif akan lebih stabil secara emosional di
mana anak merasa diterima serta dihargai di lingkungannya. Serta dapat membantu
anak dalam mengelola sikap ketika menghadapi kegagalan atau ketika anak akan

menghadapi tantangan yang baru.

6. Mempercepat Perkembangan Sosial

Adanya penguatan positif yang diberikan kepada anak dengan mengajarkan konsep
pembelajaran kepada anak seperti bekerja sama atau berbagai perilaku penguatan
positif lainya, dari hal tersebut akan memudahkan anak untuk mengembangkan
keterampilan sosialnya contohnya ketika anak berinteraksi dengan teman

sebayanya.

7. Meningkatkan Konsentrasi dan Fokus

Dengan memberikan penguatan positif kepada anak, anak akan lebih termotivasi
untuk memperhatikan tugas atau kegiatan yang dilakukan oleh guru. Hal tersebut

dapat membangun serta meningkatkan kemampuan fokus anak.
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2.5 Kerangka Pemikiran Penelitian

Anak usia 5-6 tahun berada dalam fase perkembangan yang sangat penting dalam
pembentukan karakter, termasuk percaya diri. Namun sering kali anak pada usia ini
menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang sangat rendah akibat kurangnya
dukungan atau kekuatan yang diberikan oleh orang dewasa di sekitarnya,
kepercayaan diri yang rendah pada anak usia dini dapat memberikan pengaruh yang
besar bagi proses perkembangan anak baik dalam aspek kognitif, sosial serta
emosional anak serta akan memberikan dampak negatif pada kehidupan anak
selanjutnya. Oleh karena itu dalam karakter percaya diri penting bagi guru, orang
tua maupun orang dewasa yang berada di sekitar anak untuk memberikan stimulus
yang tepat serta dukungan agar kepercayaan diri pada anak dapat terus berkembang
dengan baik. Pada proses perkembangan anak usia dini di perlukannya banyak
stimulus yang tepat agar dalam proses perkembangannya dapat berkembang dengan

baik.

Penguatan positif adalah strategi penting dalam pembelajaran dan pengasuhan
untuk menstimulasi kepercayaan diri anak, yang melibatkan pemberian
penghargaan atau stimulus positif seperti pujian atau hadiah atas perilaku yang
diharapkan. Strategi ini, berdasarkan teori behavioristik Skinner, merupakan tahap
pemberian stimulus positif setelah perilaku yang diinginkan terjadi, yang bertujuan
agar perilaku tersebut terulang kembali. Perilaku yang diiringi konsekuensi positif
cenderung lebih sering dilakukan anak, sehingga memotivasi mereka untuk terus
menunjukkan perilaku positif tersebut. Dalam proses pendidikan, pemberian
penguatan positif dari guru, baik berupa pujian, hadiah kecil, atau pengakuan atas
pencapaian, akan mendorong anak untuk merespons positif dan melakukan perilaku
yang diinginkan secara berkelanjutan. Seiring waktu, penguatan positif yang
konsisten akan meningkatkan kepercayaan diri anak, membuat mereka merasa lebih
yakin untuk beraktivitas dan mengembangkan keyakinan internal bahwa mereka
mampu, berani, serta dapat menyelesaikan tantangan dengan baik, bahkan jika

menghadapi kegagalan
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Anak usia 5-6 tahun yang sedang dalam fase eksplorasi dan pengembangan
kepribadian, sehingga sangat responsif terhadap penguatan dari lingkungan
sekitarnya terutama orang tua, guru atau teman sebaya. Dengan menerapkan
penguatan positif pada proses pendidikan anak akan membantu anak menumbuhkan
rasa bahwa kehidupan mereka dihargai, meningkatkan kemampuan intrinsik anak
serta membangun persepsi positif terhadap kemampuan dirinya. Penguatan positif
merupakan pilihan yang cukup tepat untuk membantu menstimulasi perkembangan
kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun, dengan memberikan penguatan positif
diharapkan dapat mempengaruhi perkembangan kepercayaan diri anak usia 5-6
tahun. Oleh karena itu peneliti mencoba melakukan sebuah penelitian untuk melihat
adanya pengaruh penerapan Positive Reinforcement atau penguatan positif terhadap
karakter percaya diri anak 5-6 tahun, maka digambarkan kerangka berpikir dari
penelitian ini yaitu Positive Reinforcement sebagai variabel X dan kepercayaan diri
sebagai variabel Y. Berdasarkan uraian kerangka berpikir di atas dapat

digambarkan tabel sebagai berikut :
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Positive Reinforcement

|

e Memberikan Pujian
Verbal Kepercayaan Diri

e Memberikan Sentuhan
Fisik Optimis
Memberikan Hadiah Objektif
atau Penghargaan Bertanggung Jawab
Memberikan Keyakinan Terhadap
Keistimewaan Kemampuan Diri

e Memberikan Perhatian e Rasional dan Realistis

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

2.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan sebagian jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian. Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas,
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

Ha: Terdapat pengaruh tentang penerapan Positive Reinforcement terhadap

perkembangan kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen untuk menjelaskan hubungan atau pengaruh antar variabel. Pendekatan
kuantitatif, berfokus pada pengujian teori melalui pengukuran variabel dengan
angka dan analisis statistik. Metode ini sistematis, terencana dan terstruktur. Desain
pra-eksperimen dengan jenis one-group pretest-posttest digunakan sebagai
pendekatan metodologis. Desain ini secara khusus melibatkan pengamatan terhadap
perubahan yang terjadi dalam satu kelompok subjek penelitian (Creswell, 2016).
Pertama memberikan pengukuran awal (pre-test) terlebih dahulu kepada variabel
dependen. Selanjutnya memberikan perlakuan (treatment) setelah selesai akan
dilakukan Kembali (post-test) terhadap variabel dependen yang sama. Tujuan dari
desain penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada perubahan pada variabel

dependen setelah pembelajan dilakukan.

Tabel 1. Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest

Pretest Treatment Post Test
0, X 0,
Sumber : Cresswell (2016)
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Keterangan :
0, = Tes awal sebelum kelas diberikan perlakuan (pre-test)
X = Kelas tersebut diberi perlakuan (treatment)

0, = Tes akhir setelah kelas diberikan perlakuan (post-test)

3.2 Ruang Lingkup Penelitian

3.2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Amrina Rosyada Kid's Jl.Purnawirawan
Gg.Swadaya No 6/54 Kelurahan Gunung Terang kecamatan Langkapura Kota
Bandar Lampung dikelompok B pada tahun ajaran 2024/2025.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subjek yang digunakan dalam penelitian, menurut
(Creswell, 2015) populasi merupakan sekumpulan individu yang mempunyai
karakteristik khusus yang sama dengan karakter tertentu yang dapat diidentifikasi
dan diteliti. Populasi yang terdapat di TK Amrina Rosyada Kid's yang berjumlah 3
kelas, kelas B1,B2 dan B3 dengan jumlah peserta didik 53 siswa

Tabel 2. Data Jumlah Siswa di TK Amrina Rosyada Kids

Kelas Jumlah
B1 15
B2 15
B3 23

3.3.1 Sampel

Sampel didefinisikan sebagai bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili
karakteristik keseluruhan populasi tersebut. Sejalan dengan pandangan Arikunto
(2013), sampel merupakan Sebagian populasi yaitu sekumpulan objek atau individu
yang digunakan untuk memperoleh informasi atau menarik Kesimpulan mengenai
populasi yang lebih besar. Dalam penelitian ini menggunakan sampel penelitian
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yang terdiri dari kelas B1, dengan jumlah total 15 anak. Pemilihan dilakukan
menggunakan metode purposive sampling, di mana subjek diambil berdasarkan
kriteria spesifik yang relevan dengan tujuan penelitian, memastikan data yang
terkumpul optimal untuk analisis.

3.3.2 Teknik pengambilan sampel

Teknik dapat didefinisikan sebagai metode atau strategi yang digunakan untuk
menentukan sampel dalam sebuah penelitian, dengan tujuan untuk memastikan
bahwa sampel tersebut secara akurat mencerminkan karakteristik populasi yang
lebih besar (Abubakar, 2021). Dalam penelitian ini, Teknik yang digunakan adalah
Purposive Sampling, yaitu peneliti menentukan sampel berdasarkan kriteria atau
karakteristik yang telah ditetapkan sebelumnya. Alasan utama peneliti
menggunakan teknik purposive sampling adalah karena dalam penelitian ini
memerlukan sampel dengan kriteria tertentu. Berikut ada beberapa kriteria yang
digunakan sebagai dasar dalam menentukan sampel penelitian ini, yaitu :

1. Sampel anak usia 5-6 tahun

2. Sampel menunjukkan kepercayaan diri yang rendah

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini, menggunakan prosedur penelitian yang telah dirancang dan disusun
secara sistematis, mengikuti tahapan yang terencana dari awal hingga akhir
pelaksanaan. Pendekatan pra-eksperimental dengan desain one-group pretest-
posttest digunakan sebagai kerangka kerja metodologis untuk memastikan alur

penelitian yang terstruktur.

Tabel 3. Prosedur Penelitian

No Tahap Prosedur Penelitian

1 Tahap Pra-Penelitian a. Peneliti membuat surat izin penelitian
pendahuluan ke sekolah.
b. Melakukan penelitian pendahuluan untuk

mengetahui  kondisi sekolah, jumlah

kelas, dan siswa yang akan dijadikan
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subjek penelitian, serta cara mengajar
guru.

Menentukan waktu pelaksanaan
penelitian.

Menyiapkan instrumen penilaian.
Menyusun rencana penerapan Positive
Reinforcement dalam kegiatan
pembelajaran.

Melakukan uji validasi dan reliabilitas.

Tahap Pelaksanaan

Melakukan pre-fest untuk mengetahui
kemampuan kepercayaan diri anak
sebelum diberikan perlakuan.
Memberikan perlakuan kepada anak
dengan menggunakan perlakuan Positive
Reinforcement.  seperti  memberikan
pujian verbal, memberikan pujian non
verbal, memberikan hadiah  atau
penghargaan, memberikan pengakuan
serta menciptakan lingkungan yang
mendukung.

Melakukan observasi akhir atau post-test
dengan tujuan yaitu untuk mengetahui
kemampuan anak sesudah dilakukan

perlakuan.

Tahap Penyusunan

Laporan Hasil Penelitian

Mengolah data hasil penelitian melalui
pengujian statistika dengan
membandingkan skor pre-test dan post-
test.

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian

berdasarkan pengujian hipotesis.
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c. Menyusun laporan hasil penelitian yang

telah dilakukan.

3.5 Variabel

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independent (bebas) dan variabel

dependent (terikat).

1) Variabel independent (bebas), yaitu Positive Reinforcement yang
dilambangkan dengan (X).

2) Variabel dependent (Terikat) yaitu perkembangan kepercayaan diri pada anak
usia 5-6 tahun yang dilambangkan dengan (Y).

3.6 Definisi Konseptual dan Operasional

3.6.1 Definisi Konseptual
a. Variabel X (Positive Reinforcement)

Positive Reinforcement adalah proses memberikan penghargaan atau pujian
(berupa kata-kata, hadiah, atau apresiasi lain) kepada anak usia dini atas perilaku
positif yang dilakukannya. Tujuannya untuk memperkuat dan mendorong anak agar

mengulangi perilaku baik tersebut.

b. Variabel Y ( Kepercayaan Diri)

Kepercayaan diri adalah keyakinan yang ada pada diri anak tentang
kemampuannya. Anak yang memiliki kepercayaan diri umumnya memiliki

keberanian yang tinggi, mandiri, dan memiliki pandangan positif terhadap dirinya.
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3.6.2 Definisi Operasional

a. Variabel X (Positive Reinforcement)

Positive Reinvorcement dalam konteks ini merujuk pada pemberian penguatan
positif yang diterapkan dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan
kepercayaan diri anak-anak. Penguatan atau dorongan positif yang diberikan dapat

berupa verbal, non verbal, hadiah maupun penguatan lainya.
b. Variabel Y ( Kepercayaan Diri)

Kepercayaan diri yaitu keyakinan anak terhadap kemampuannya untuk melakukan
suatu tindakan untuk menghadapi situasi baru secara mandiri tanpa rasa ragu yang
berlebihan. yang dapat diukur melalui indikator perilaku yang dapat diamati
dilingkungan sekolah. Seperti, semangat mencoba hal baru, antusias dalam
menghadapi tantangan, tidak menyalahkan orang lain, menyelesaikan tugas,
mengakui kesalahan, berani mencoba, mengungkapkan pendapat, dan tidak

memaksakan keinginan.

3.7 Metode Pengumpulan Data

Observasi

Teknik observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia
seperti yang terdiri dalam kenyataannya. Teknik observasi merupakan teknik
pengamatan secara langsung perilaku anak, kejadian, serta fenomena yang menjadi
objek pada penelitian. Menurut (Creswell 2015). Observasi memungkinkan peneliti
untuk mengumpulkan data primer dengan merekam atau mencatat informasi yang
relevan sesuai dengan tujuan dari penelitian. Observasi dilakukan oleh peneliti
sebelum memberikan perlakuan, saat diberikan perlakuan dan sesudah diberi
perlakuan dengan menggunakan aktivitas belajar berdasarkan pengalaman untuk

mengetahui perkembangan kepercayaan diri anak.
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3.8 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dapat digunakan untuk mengukur
fenomena maupun sosial yang diamati. Instrumen digunakan dalam penelitian
berupa lembar observasi dalam bentuk checklist. Skala pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Rating Scale. Rating Scale
merupakan alat untuk mengukur suatu yang bersifat subjektif menjadi lebih objektif

dengan memberikan pilihan jawaban yang sudah ditentukan sebelumnya.

Skala penilaian atau rating scale adalah salah satu bentuk instrumen penting yang
secara spesifik dirancang dan digunakan dalam proses pengumpulan data.
Instrumen ini memberikan fleksibilitas kepada penilai atau pengamat untuk
menetapkan skor atau peringkat berdasarkan serangkaian kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya. Lebih lanjut, Arikunto menjelaskan bahwa penerapan skala
penilaian ini sangat relevan untuk mengukur berbagai aspek kualitatif yang
melibatkan dimensi psikologis dan perilaku (Arikunto, 2013). Dalam penelitian ini,

peneliti mengukur keterampilan anak menjadi 4 kategori penilaian yaitu :

Tabel 4.Kategori Penilaian Instrumen Penelitian

Skor Keterangan
1 BB (Belum Berkembang)
2 MB (Mulai Berkembang)
3 BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
4 BSB (Berkembang Sangat Baik)

Dalam tahap persiapan penyusunan lembar observasi, peneliti memulai dengan
merancang kisi-kisi instrumen penelitian. Kisi-kisi ini berfungsi sebagai kerangka
acuan yang memastikan bahwa setiap aspek yang diobservasi terkait dengan
kemampuan kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun telah teridentifikasi dengan jelas.
Proses penyusunan kisi-kisi ini menjadi langkah krusial sebelum instrumen tersebut
diajukan untuk uji validitas dan reliabilitas kepada dosen ahli, guna memastikan

bahwa lembar observasi yang akan digunakan benar-benar relevan, komprehensif,
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dan siap untuk mengukur kemampuan kepercayaan diri anak secara akurat. Berikut

kisi-kisi instrumen sebelum melakukan uji dengan dosen ahli.

Tabel S. Indikator Penilaian Kepercayaan Diri Sebelum Validasi

Dimensi

Indikator

Sub Indikator

Optimis

Semangat
mencoba hal
baru

. Anak dapat mengajukan

minimal 3 pertanyaan berbeda
tentang topik atau materi
pembelajaran baru.

. Anak dapat mengungkapkan

kesenangan atau ketertarikan
secara verbal (misalnya, suka
ini, ini seru sekali).

Tidak mudah
menyerah

. Anak dapat mencoba Kembali

menyelesaikan tugas yang sulit
minimal 2 kali setelah
mengalami kegagalan.

. Anak dapat menunjukkan

fokus pada tugas yang sedang
dikerjakan selama minimal 8
menit meskipun ada gangguan
di sekelilingnya.

Antusias dalam
menghadapi
tantangan

. Anak dapat menyambut baik

tugas atau permainan yang
dianggap "sulit" dengan
ekspresi positif (misalnya,
senyum, semangat).

Objektif

Tidak
menyalahkan
orang lain

. Anak dapat mengakui

perannya sendiri dalam situasi
yang kurang menyenangkan
(misalnya, "Aku juga tadi ikut
rebutan").

. Anak dapat menceritakan

kejadian yang melibatkan
dirinya dan teman tanpa
menunjukkan kesalahan orang
lain.

Bertanggung
Jawab

Menyelesaikan
tugas

. Anak dapat menyelesaikan

tugas sederhana yang terdiri
dari 2-3 langkah.

. Anak dapat mengumpulkan

dan merapikan kembali alat
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dan bahan yang telah
digunakan setelah
menyelesaikan tugas.

Mengakui
kesalahan

10.

11.

12.

Anak dapat mengatakan
"Maaf" atau bentuk penyesalan
lainnya setelah diingatkan
tentang tindakannya yang
kurang tepat.

Anak dapat menerima
penjelasan tentang
kesalahannya tanpa
membantah atau menyalahkan
orang lain.

Anak dapat menunjukkan
perubahan perilaku setelah
melakukan kesalahan
(misalnya, tidak mengulangi
perbuatan yang sama).

Keyakinan
terhadap
kemampuan
dir1

Berani mencoba

13.

Anak dapat berpartisipasi
dalam kegiatan fisik baru
(misalnya, memanjat,
melompat).

Yakin dengan
kemampuan

14.

15.

Anak dapat menunjukkan rasa
bangga setelah berhasil
menyelesaikan tugas atau
mencapai sesuatu.

Anak dapat menyatakan
keyakinannya untuk
menyelesaikan tugas ("Aku
pasti bisa!") sebelum atau saat
mengerjakannya.

Mengungkapkan
pendapat

16.

Anak dapat memberikan alasan
sederhana untuk mendukung
pendapatnya (Aku suka warna
biru karena seperti langit).

Rasional dan
Realistis

Tidak
memaksakan
keinginan

17.

Anak dapat bersedia
bergantian atau berbagi dengan
teman saat bermain.

Bertindak sesuai
kemampuan

18.

Anak dapat memilih tugas atau
aktivitas yang sesuai dengan
tingkat keterampilannya
dengan sedikit arahan.
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Tabel 6. Indikator Penilaian Kepercayaan Diri Setelah Validasi

Dimensi

Indikator

Sub Indikator

Optimis

Semangat
mencoba hal
baru

. Anak mau bertanya minimal

5 pertanyaan berbeda
tentang topik atau materi
pembelajaran baru.

. Anak mampu memilih dan

berpartisipasi dalam
aktivitas baru yang belum
pernah dicoba minimal 3
kali dalam satu sesi
kegiatan.

Antusias dalam
menghadapi
tantangan

. Anak mau mencari minimal

3 cara baru untuk
menyelesaikan tantangan
yang diberikan

. Anak mau berpartisipasi

aktif dalam proses
pembelajaran.

Objektif

Tidak
menyalahkan
orang lain

. Anak dapat mengakui

perannya sendiri dalam
situasi yang kurang
menyenangkan (misalnya,
"Aku juga tadi ikut
rebutan").

. Anak mampu mengakui

kesalahan sendiri dalam
sebuah situasi (misalnya,
"Saya yang menumpahkan
air") tanpa menyalahkan
teman.

Bertanggung
Jawab

Menyelesaikan
tugas

. Anak dapat menyelesaikan

tugas sederhana yang terdiri
dari 3-5 langkah.

. Anak mau melakukan

kegiatan mengumpulkan dan
merapikan kembali alat dan
bahan yang telah digunakan
setelah menyelesaikan tugas.

Mengakui
kesalahan

. Anak mau meminta "Maaf"

setelah melakukan
kesalahan.
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10.

Anak mau menerima
penjelasan tentang
kesalahannya tanpa
membantah atau
menyalahkan orang lain.

11.

Anak mampu menunjukkan
perubahan perilaku setelah
melakukan kesalahan
(misalnya, tidak mengulangi
perbuatan yang sama).

Keyakinan
terhadap
kemampuan diri

Berani mencoba

12.

Anak mampu berpartisipasi
dalam kegiatan fisik baru
(misalnya, memanjat,
melompat).

13.

Anak mampu mengatasi rasa
takut akan kegagalan.

Mengungkapkan
pendapat

14.

Anak mampu
menyampaikan ide atau
gagasan dengan jelas

15.

Anak mampu memberikan
saran dalam pembelajaran.

Rasional dan
Realistis

Tidak
memaksakan
keinginan

16.

Anak mau bergantian atau
berbagi dengan teman saat
bermain.

17.

Anak mau menghargai
pendapat orang lain.

3.9 Uji Instrument Penelitian

3.9.1 Uji Validitas

Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah tiap butir instrumen

penelitian mampu menggambarkan keseluruhan isi dan dinyatakan teruji

validitasnya. Pada penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment

dengan bantuan aplikasi SPSS v27. Berikut Rumus tentang Korelasi Product

Moment yang juga dalam penelitian (Arikuto, 2013).
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Dasar pertimbangan Pengambilan Keputusan Uji Validasi Product Moment
Membandingkan Nilai r hitung dengan nilai r table

1. Jika nilai r terhitung > r table, maka butir pernyataan tersebut ternyata valid.
2. Jika nilai r hitung < r table, maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak

valid.

Cara menggunakan SPSS pearson product momen : Analize > correlate > Bivariate
> Masukkan semua item dan skor total ke kotak variables > centang pearson pada
correlation cofficients > two tailed pada test of significance > klik ok. Instrumen
tersebut diujikan pada anak kelas B3 TK Amrina Rosyada Kid's menggunakan
lembar observasi ceklist. Berikut hasil uji validitas kemampuan kepercayaan diri

anak usia 5-6 tahun.

Tabel 7. Hasil uji validitas

Item R hitung R tabel (Sig 5%) 23 Hasil
1 0.749 0,413 Valid
2 0.788 0,413 Valid
3 0.629 0,413 Valid
4 0,740 0,413 Valid
5 0.809 0,413 Valid
6 0.679 0,413 Valid
7 0.632 0,413 Valid
8 0.602 0,413 Valid
9 0.695 0,413 Valid
10 0.799 0,413 Valid
11 0.751 0,413 Valid
12 0.833 0,413 Valid
13 0.733 0,413 Valid
14 0.846 0,413 Valid
15 0.824 0,413 Valid
16 0.526 0,413 Valid
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17 0.788 0,413 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan validitas, dapat disimpulkan bahwa semua item pada
instrumen penelitian memiliki validitas yang kuat dan dapat dipercaya. Hal ini
didasarkan pada temuan bahwa nilai r-hitung untuk setiap item secara konsisten
lebih besar dari nilai r-tabel pada tingkat signifikansi 5% (p < 0.05). Dengan
demikian, instrumen ini secara tepat mampu mengukur variabel yang dimaksud dan

layak digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini.

3.9.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen adalah sejauh mana suatu alat ukur tetap konsisten dan dapat
dipercaya. Dapat dikatakan reliabilitas jika suatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah
baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data
yang dapat dipercaya. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya,
maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas menunjuk pada
tingkatan keteladanan sesuatu (arikunto, 2014). Setelah melakukan uji validitas
instrumen, peneliti melakukan uji reliabilitas terhadap butir-butir pernyataan yang
sudah valid menggunakan rumus Alpha Cronbach's yang dihitung menggunakan
SPSS v27, yaitu analize > Scale >reliability analysis > masukkan semua item ke
kotak Items > alpha > Statistics: (1. Centang scale if item deleted, 2. Centang

correlations) > continue > klik ok.

Uji reliabilitas dilakukan pada 23 anak kelas di Kelas B3 TK Amrina Rosyada
Kid's, berdasarkan hasil analisis Alpha Cronbach’s diperoleh nilai kemampuan
kepercayaan diri anak sebesar 0,946 yang berarti instrumen penelitian masuk dalam
kategori reliabel karena nilai signifikansi > 0,60 maka instrumen dapat digunakan

sebagai alat pengumpul data penelitian.
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3.10 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu Teknik yang digunakan untuk mengetahui
tingkat kemampuan kepercayaan diri anak yang dihasilkan dari hasil penelitian.
Analisis tabel yang digunakan berbentuk data. Analisis data bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan kepercayaan diri anak setelah
diberikan perlakuan. Data yang telah di analisis kemudian akan digunakan untuk
dasar menguji hipotesis penelitian. Hipotesis yaitu dugaan sementara mengenai

pengaruh perlakuan terhadap perkembangan kepercayaan diri anak.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, hal pertama yang dilakukan yaitu
menghitung nilai interval. Nilai interval akan digunakan untuk menentukan
kategori atau tingkatan kemampuan kepercayaan diri anak. Berikut adalah rumus
interval yang digunakan dalam penelitian, disampaikan Sutrisno pada gambar
berikut (Sutrisno,2006) :
Q- NT — NR

K
Gambar 2. Rumus Interval

Keterangan :

I = Interval

NT = Nilai Tertinggi

NR = Nilai Terendah

K = Jumlah Kelas/Kategori

3.10.1 Analisis Uji Hipotesis

Analisis uji hipotesis merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui adanya
pengaruh, penelitian ini menggunakan sampel yang kurang dari 30, sehingga sesuai
dengan karakteristik data statistic yang digunakan yaitu statistic non parametris.
Untuk teknik yang digunakan dalam menganalisis uji hipotesis dengan
menggunakan uji Wilcoxon signed rank test. Uji tersebut dilakukan untuk
mengetahui bagaimana perbedaan antara kedua kelompok data. Penelitian ini
menguji data dengan pretest dan posttest yang akan di uji Wilcoxon dengan bantuan

IMB SPSS statistics version 27 for windows, dengan cara : buka data view >
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masukkan data pretest dan posttest > Analizy >nonparametric Test > Legacy
Dialogs >2 Related Samples > Two Relate Samples Test > pretest pada kotak
“variabel 1” dan post test pada “variabel 2” > Test Type > Wilcoxon .klik ok.

Adapun dasar pengambilan keputusan mengenai menolak atau menerima hipotesis

pada uji Wilcoxon adalah sebagai berikut :

1. Jika Jika probabilitas (4symp, sig) < 0,05 maka hipotesis diterima

2. Jika probabilitas (4symp, Sig) >0,05 maka hipotesis ditolak



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
positive reinforcement atau penguatan positif memiliki peran yang sangat besar dan
efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri anak-anak usia 5-6 tahun TK Amrina
Rosyada Kid's. Sebelum adanya penerapan ini, tampak jelas bahwa tingkat
kepercayaan diri anak-anak masih rendah dan perlu banyak stimulus serta
dukungan. Namun, setelah anak-anak secara konsisten mendapatkan perlakuan
penguatan positif dalam pembelajaran, terjadi peningkatan yang signifikan pada

kemampuan kepercayaan diri anak.

Peningkatan kepercayaan diri yang optimal pada pertemuan ketiga merupakan hasil
akumulasi dari seluruh rangkaian perlakuan. Keberhasilan ini tidak lepas dari peran
krusial pertemuan pertama yang berhasil menumbuhkan inisiatif awal pada anak.
Kemudian, pertemuan kedua berfungsi sebagai penguatan dan perluasan perilaku
positif melalui hadiah dan keistimewaan. Akhirnya, pertemuan ketiga yang
menambahkan perhatian penuh menyempurnakan internalisasi kepercayaan diri
tersebut, menjadikannya menetap dan tidak mudah goyah. Hal ini menegaskan
bahwa penerapan Positive Reinforcement yang diulang, bervariasi, dan
berkesinambungan adalah kunci utama dalam membangun keyakinan diri yang

kokoh pada anak usia dini.

Perubahan yang terjadi sangat nyata menunjukkan pengaruh yang signifikan dan
terukur secara ilmiah, menegaskan bahwa metode penguatan positif ini benar-benar
berhasil. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip psikologi yang menjelaskan bahwa
ketika anak mendapatkan apresiasi atau hadiah atas tindakan positif yang mereka
lakukan, mereka cenderung akan mengulanginya dan mengembangkan keyakinan

pada kemampuan diri sendiri. Penerapan penguatan positif ini tidak hanya
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membentuk rasa percaya diri secara umum, tetapi juga memupuk berbagai aspek
penting lainnya. Anak-anak menjadi lebih optimis dan berani mencoba hal-hal baru,
mereka juga belajar untuk tidak mudah menyalahkan orang lain dan lebih objektif
dalam menyikapi situasi. Selain itu, anak-anak menunjukkan peningkatan dalam
rasa tanggung jawab, seperti lebih gigih menyelesaikan tugas dan berani mengakui
kesalahan. Keberanian mereka untuk mengungkapkan pendapat dan keyakinan
terhadap kemampuan diri juga tumbuh, seiring dengan kemampuan berpikir yang
lebih rasional dan realistis dalam menghadapi keinginan atau tantangan. Positive
reinforcement terbukti merupakan strategi yang sangat tepat dalam mendidik anak

usia dini, tidak hanya untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka.

5.2 Saran

a. Kepala Sekolah

Diharapkan kepala sekolah dapat lebih meningkatkan kualitas pembelajaran
disekolah khususnya peningkatan kualitas dalam perkembangan kepercayaan diri
anak.

b. Guru

Sebaiknya guru memberikan pembelajaran yang lebih menarik serta memberikan
dorongan berupa penguatan positif pada proses pembelajaran. Agar anak dapat
meningkatkan kemampuan kepercayaan dirinya.

c¢. Peneliti selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi, wawasan serta sebagai
bahan rujukan bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian yang lebih
luas dan mendalam dengan topik yang sama yaitu kemampuan perkembangan

kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun.
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